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ABSTRAK

As-sifah al-musyabbahah (SM) atau as-sifah al-musyabbahah bi ismi al-fa'il upakan salah
satu jenis ism ‘nomina’ dalam bahasa Arab (BA). SM didefinisikan sebagai ism yang dapat
menduduki fungsi atributif secara langsung; dibentuk dari fi'/ /azim (verba intransitif);
menunjukkan makna keadaan yang tetap terhadap al-mausif (yang diatributi); dan tidak
menunjukkan makna peristiwa. Sebagai sebuah ism, SM memiliki perilaku gramatikal yang sama
dengan ism lainnya, yaitu menerima pelbagai perubahan inflektif yang meliputi kasus, jender,
jumlah, dan definitas. Ketika mempelajari SM, seorang penutur bahasa Indonesia (BI) memiliki
kecenderungan untuk mencari padanannya dalam BI. Sebagai contoh SM kabir yang seringkali
dikategorikan sebagai adjektiva BA oleh pembelajar Indonesia. Beberapa alasannya ialah kata
ini dipinjam oleh BI, dimaknai dengan Yang Mahabesar dan dianotasi sebagai adjektiva dalam
kamus mereka. Padahal, BA merupakan salah satu bahasa yang tidak membedakan adjektiva dari
verba maupun nomina. Jika diperhatikan, kata kabir tidak hanya berkategori adjektiva,
melainkan juga nomina dan adverbia. Tulisan ini membahas tentang SM kabir dan berbagai jenis
padanannya dalam BI. Sumber data yang digunakan adalah teks Al-Furgan Tafsir AI-Qur'an
karya A. Hassan. Analisis data yang digunakan ialah linguistik kontrastif dengan model
pendekatan tradisional. Analisis ini meliputi tiga tahapan, yaitu deskripsi, penyejajaran
(juxtaposition), dan perbandingan. Sirgpulan dari penelitian ini ialah terdapat 49 bentuk inflektif
kata kabir dalam Qur’an. SM kabir memiliki berbagai variasi bentuk kata dan kategori kata
ketika dipadankan dengan BI. Bentuk-bentuk kata itu mencakup monomorphemic words, affixed
words, procliticed words, compounding words, dan reduplicated words. Adapun kategorinya
mencakup nomina, adjektiva, dan adverbia. Variasi-variasi ini disebabkan oleh dua faktor yaitu
sistem gramatika dan sistem leksikon. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemadanan
kategorial kata Arab ke dalam kata BI pada dasarnya ditentukan oleh makna dan distribusi,
bukan bentuk kata.

Kata Kunci: analisis kontrastif, pendekatan tradisional, 4s-sifah al-musyabbahah, kabir

PENDAHULUAN (1]
As-sifah al- musyabbahah (SM) atau as-sifah al-musyabbahah bi ismi al-fa’il pakan salah
satu jenis ism ‘nomina’ dalam bahasa Arab (BA). SM didefinisikan sebagai ism yang dapat
menduduki fungsi atributif secara langsung; dibentuk dari fi'/ lazim (verba intransitif);
menunjukkan makna keadaan yang tetap terhadap al-mausif (yang diatributi); dan tidak
menunjukkan makna peristiwa. Sebagai sebuah ism, SM memiliki perilaku gramatikal yang sama
dengan ism lainnya, yaitu menerima pelbagai perubahan inflektif yang meliputi kasus, jender,
jumlah, dan definitas. Ketika mempelajari SM, seorang penutur bahasa Indonesia (BI) memiliki
kecenderungan untuk mencari padanannya dalam BI. (1]

Kata kabir merupakan salah satu SM yang seringkali dijadikan contoh sebagai adjektiva
BA (bahasa Arab) oleh pembelajar Indonesia. Beberapa alasannya ialah kata ini dipinjam oleh
BI (bahasa Indonesia), dimaknai dengan Yang Mahabesar dan dianotasi sebagai adjektiva dalam
kamus mereka. Kata ini memiliki frekuensi 49 kali dalam Al-Qur’an sebagai korpus utama
pembelajaran BA.

Penggolongan SM kabir sebagai adjektiva bukanlah hal yang salah, tetapi hanya bersifat
parsial saja. Jika diperhatikan secara menyeluruh kata kabir dalam Al-Qur’an tidak hanya
bermakna Yang Mahabesar dan juga berkelas adjektiva (eksesif adjektiv). Kata kabir di dalam
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Al-Qur'an memiliki berbagai variasi bentuk dan kategori padanan. Kata kabir terkadang
dipadankan dengan pemimpin yang berkagori nomina dan terkadang juga dipadankan dengan
paling besar yang berkategori adjektiva superlatif.

Kata kabir tergolong sebagai ism atau nomina dalam BA. BA merupakan salah satu
bahasa yang tidak membedakan kelas adjektiva. Kata dalam BA terbagi dalam tiga kelompok
yang meliputi fi’il, ism dan harf. Fi'il dapat disejajarkan dengan verba, ism dengan nomina, dan
harf dengan partikel atau kata tugas. Adapun istilah “adjektiva” BA dapat dijumpai pada kajian
linguistik Arab yang ditulis dengan bahasa Inggris ataupun dengan BI

Pemaksaan kategori adjektiva ke dalam BA merupakan hal sudah lama diprediksi oleh
para linguist. Hal ini terjadi karena dalam mengkaji BA dan juga bahasa-bahasa lainnya
digunakan konsep-konsep linguistik dengan sudut pandang bahasa-bahasa Eropa (Eurocentrism).
Padahal Beck (2002: 3) mengklaim bahwa tidak semua bahasa dapat membedakan adjektiva dari
verba ataupun nomina. Tucker (1988: 7) menjelaskan bahwa adjektiva memiliki kerumitan
struktural dan fungsional yang bertumpangtindih dengan verba dan nomina. Di sisi lain, Dixon &
Aikhenvald (2004: 1) menganggap adjektiva merupakan sesuatu yang bersifat universal yang ada
dalam semua bahasa manusia dan perbedaannya terletak pada bagaimana cara
mengekspresikannya. Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas tentang keadjektivaan SM
kabir ditinjau dari bentuk dan kategori padanannya dalam BL

TEORI & METODOLOGI

Identifikasi Adjektiva

Identifikasi adjektiva dapat dilakukan melalui tiga cara yang meliputi identifikasi sintaktik,

morfologis dan semantis. Identifikasi adjektiva berdasar kriteria sintaktik, yang disebut juga

kriteria distribusional, merupakan identifikasi adjektiva berdasar fungsinya dalam struktur frasa,

klausa, maupun pemakaian adjektiva dalam suatu ekspresi. Dixon & Aikhenvald (2004: 10-11)

menjelaskan bahwa identifikasi adjektiva lintas bahasa dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai

berikut.

1. Adjektiva berfungsi sebagai atributif dalam FN (frasa nomina)

2. Ketika berfungsi sebagai predikat, adjektiva dapat berwujud verba intransitif dan dapat pula
sebagai nomina sebagai pelengkap verba kopulatif.

3. Dalam beberapa bahasa, adjektiva dapat diidentifikasi dalam konstruksi komparatif.

4. Dalam beberapa bahasa, adjektiva dapat memodifikasi verba baik disertai proses morfologis
maupun tidak.

Bhat dan Pustet (2000: 767) yang menyarankan kriteria semantis sebagai prioritas dalam
identifikasi adjektiva lintas bahasa. Menurutnya, adjektiva lintas bahasa mengandung makna (1)
dimensi seperti panjang, pendek, luas, sempit, besar, kecil dsb; (2) nilai seperti bagus, jelek,
mudah, sukar dsb; (3) lama/waktu/usia seperti baru, lama, tua, muda; (4) warna seperti merah,
hitam, terang, gelap dsb; (5) fisik seperti keras, lunak, lemah, kuat dsb; (6) perasaan manusia
seperti senang, susah, sedih, gembira dsb; (7) kecepatan seperti cepat, lambat, tiba-tiba dsb.

Selain fungsi sintaktis dan komponen semantis, Bhat dan Pustet (2000: 758-764)
merekategorisasi adjektiva berdasar kategori morfologis dan proses derivasional. Berdasarkan
kategori morfologis, adjektiva haruslah berbentuk kata yang terbebas dari segala jenis proses
morfologis yang berfungsi sebagai atribut dalam FN. Adapun kata-kata lainnya seperti nomina,
verba, dan adverbia membutuhkan suatu proses morfologis seperti afiksasi untuk menjadi atribut
dalam FN. Berdasar kategori morfologis juga, adjektiva digolongkan menjadi modifikator
derajat (degree modifiers), pengikat (ligatures), dan penanda kesesuaian (agreement markers).
Berdasar proses penderivasiannya, adjektiva digolongkan menjadi adjektiva yang diturunkan
dari kategori lain dan adjektiva yang diturunkan dari adjektiva.

Dari uraian-uraian di atas, identifikasi kabir sebagai adjektiva BA-BI yang akan
digunakan 1alah identifikasi sintaksis dan semantik yang dilakukan secara bersamaan
sebagaimana yang disarankan oleh Flanagan (2014: 21). Adapun kriteria morfologis digunakan
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untuk mendeskripsikan kecenderungan adjektiva sebagai kategori independen atau malah
sebagai subkategori lainnya.
Linguistik Kontrastif dan Sekilas tentang BA dan BI

Pemadanan SM kabir BA dalam BI dapat dikatakan sebagai bagian dari kajian linguistik
kontrastif. Ma’ruf (2004: 5) menjelasakan bahwa perbandingan BA dan BI dapat dikatakan
sebagai kajian linguistik kontrastif karena kedua bahasa itu tidak serumpun. Ketidakserumpunan
itu meliputi genealogis, struktural, dan geografis. Krzeszowski (1990: 10) menjelaskan linguistik
kontrastif merupakan bagian dari ilmu perbandingan bahasa yang tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan bahasa vyang diperbandingkan ketimbang
mengelompokkan mereka secara genetis atau tipologis.

Pemadanan SM kabir dalam BI sebagai kategori leksikal dapat dikatakan sebagai bagian
dari pemadanan leksikon BA dalam BI. Pemadanan ini perlu mempertimbangkan pinsip-prinsip
kesepadanan makna. Weigand (1998: 37-38) menjelaskan bahwa dalam analisis kontrastif
leksikal, leksem yang diperbandingkan tidak harus selalu sepadan dalam hal bentuknya seperti
kata haruslah disepadankan dengan kata. Variasi-variasi muncul sebagai akibat adanya variasi
leksem (seperti sinonimi dan kolokasi) dan juga tidak ditemukannya leksem sepadan dalam
bahasa yang dikontraskan. Dalam pemadanan SM kabir akan dijumpai berbagai kemungkinan
variasi seperti kata monomorfermik, kata polimorfermik (kata berafiks dan bereduplikasi), kata
majemuk, idiom, dan frasa. SM kabir sebagai sebuah kata dapat didampingi berbagai jenis
satuan gramatikal lainnya. Dalam pemadanan ini, akan dijumpai berbagai kemungkinan variasi
padanan yang berupa kata, frasa, maupun klausa.

SM kabir merupakan bagian dari PoS BA yang dikelompokkan berdasar kriteria logis.
Berbeda halnya dengan BI, PoS dikelompokkan berdasar kriteria distribusional/perilaku
sintaksis. Dalam memadankan PoS BA-BI, akan digunakan kriteria perilaku sintaksis sebagai
dasar analisis. Pembahasan kata kabir yang ditinjau dari perilaku sintaksis juga mencakup
permasalahan padanan konstruksi-konstruksi BA yang di dalamnya terdapat kata kabir. Pada
dasamya, pemadanan konstruksi-konstruksi BA ke dalam BI adalah “menerjemahkan
konstruksi-konstruksi BA ke dalam BI”. Krzeszowski (1990: 147-149) menjelaskan bahwa
kajian kontrastif terapan bidang konstruksi/sintaksis adalah penerjemahan. Dalam hal ini, Ia
menekankan prinsip kesetaraan makna dan fungsi-fungsi sintaksis. Dibutuhkan seorang informan
atau peneliti yang bilingual terhadap kedua bahasa yang diperbandingkan. Dari uraian-uraian
Krzeszowski itu, saya merumuskan beberapa prinsip pemadanan konstruksi-konstruksi BA yang
di dalamnya terdapat kabir ke dalam BI sebagai berikut.

a) Letak kata kabir dan bentuk-bentuk derivatifnya dalam suatu konstruksi dan konsekuensi
penerjemahannya.
b) Fungsi-fungsi sintaksis yang dapat diisi kata kabir dan bentuk-bentuk derivatifnya dan
konsekuensi penerjemahannya.
¢) Satuan-satuan gramatikal yang mendampingi kata kabir dan bentuk-bentuk derivatifnya
dan konsekuensi penerjemahannya.
Dari prinsip-prinsip di atas, akan dijumpai berbagai kemungkinan variasi padanan konstruksi-
konstruksi BA yang di dalamnya terdapat kata kabir dalam BI. Kemungkinan variasi-variasi itu
mencakup perubahan letak, perubahan fungsi sintaksis, dan diterjemahkan/tidak
diterjemahkannya satuan-satuan gramatikal yang mendampingi kata kabir.
Sumber Data, Penghimpunan Data, dan Analisis Data

Sumber data penelitian yang akan dilakukan ini dibatasi pada teks Al-Furqan Tafsir Al-
Qur’an karya Hassan (2010). Teks ini berisi Al-Qur’an, terjemahan, indeks bahasan, tafsir, dan
sebagainya. Kelebihan dari teks ini ialah diterjemahkannya Al-Qur’an dengan menggunakan Bl
mutakhir sebagaimana yang ditetapkan dalam Ejaan vang Disempurnakan, Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, diasumsikan karya
terjemahan ini terhindar dari banyak interferensi dan ideologi foreignisasi.
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Data penelitian ini adalah (a) kata kabir dan bentuk-bentuk derivatifnya serta padanannya
dalam BI; dan (b) konstruksi-konstruksi BA yang mengandung kabir dan bentuk-bentuk
derivatifnya serta padanannya dalam BI. Data-data tersebut diperoleh dari teks Tafsir Al-qu'an
Al-Furqan. 1
Analisis kontrastif meliputi tiga tahapan, yaitu deskripsi, penyejajaran (juxtaposition),
dan perbandingan (Krzeszowski, 1990: 35). Tahap pertama adalah deskripsi yang meliputi
deskripsi kata kabir yang meliputi proses pembentukan, makna, perilaku sintaksis dan bentuk-
bentuk derivatifnya. Tahapan selanjutnya ialah penyejajaran. Tahapan ini merupakan tahapan
penting dalam kajian kontrastif. Pada tahapan ini, seorang peneliti atau informan dituntut untuk
memiliki kompetensi dua bahasa yang diperbandingkan. Tahapan ini pada dasamya adalah
“menerjemahkan data dari bahasa sumber ke bahasa sasaran™. Tahapan terakhir adalah
perbandingan yang tepat (comparison proper). Tahapan ini terdiri dari beberapa jenis yang
meliputi (1) comparisons of various equivalent systems, (2) comparisons of equivalent
constructions, dan (3) comparisons of equivalent rule. Perbandingan yang digunakan dalam
penelitian ini berjenis (1) dan (2) karena membandingkan kabir serta bentuk-bentuk derivatifnya
dengan padanannya dalam BI dilihat dari segi bentuk dan kategori/kelas katanya.

TEMUAN & PEMBAHASAN
Variasi Kategorial Padanan Kabir dalam BI
Kata kabir dalam gramatika tradisi Arab digolongkan sebagai salah satu jenis ism yang
disebut as-sifah al-musyabbahah atau as-sifah al-musyabbahah bi ismi al-fa'il. Al-Gulayainiy
(1993:gh85) mendefinisikan SM sebagai sifah (atribut) yang dibentuk dari fi '/ /azim (intransitive
verb), menunjukkan makna keadaan yang tetap terhadap yang al-mausif (diatributi), dan tidak
menunjukkan makna peristiwa seperti hasan ‘baik’, karim ‘mulia’, sa’b ‘sulit’, aswad ‘hitam’,
dan akhalu “hitam’. Terdapat 49 bentuk inflektif kata kabir dalam Qur’an. Kata ini memiliki
memiliki berbagai pariasi bentuk dan kategorial ketika diterjemahkan ke dalam BL
Kata kabir memiliki berbagai variasi bentuk kata ketika dipadankan dengan BI. Bentuk-
bentuk kata itu mencakup kata monomorfermik, kata berafiks, kata berproleksem, kata majemuk,
dan dan kata berudplikasi. Kata kab7r memiliki bentuk padanan berupa kata “monomorfermik™
yang ditunjukkan oleh contoh-contoh sebagai berikut.
[11  /Inna IFlazina yakhsyauna rabbahum bi-lgaibi lahum magfiratun wa ajrun_kabirun/
“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya tanpa dilihat oleh orang lain,
bagi mereka ampunan dan pahala yang besar”™. (QS 2:45)
[2]  /....wa innaha lakabiratun illa ‘ala I-khasyi ina’
S e karena sesungguhnya hal tersebut memang berat kecuali bagi orang-orang yang
merendahkan diri.” (QS 2:45)
Di dalam contoh [1] dan [2] di atas, terdapat kata-kata yang digarisbawahi yaitu kabirun dan
lakabiratun. Kedua kata ini merupakan kata yang sama dan perbedaannya hanya terkait masalah
bentuk infleksinya. Kata kabir dipadankan dengan kata monomorfermik besar dan berat atau
dalam bahasa Inggris great and hard. Terdapat 30 kata kabir yang dipadankan dengan besar dan
2 kata kabir yang dipadankan dengan berat dari keseluruhan kata kabir yang berjumlah 49 kata.
Angka ini menunjukkan bahwa kata kabir akan sering dipadankan dengan besar-.
Kata kabir memiliki bentuk padanan berupa “kata berafiks” yang ditunjukkan oleh
contoh-contoh sebagai berikut.
[3]1  /wa basysyiri I-mu minina bi anna lahum mina llahi fadlan kabiran/
“Sampaikanlah berita gembira kepada (agama) Allah denga izin-Nya, dan sebagai pelita
yang menerangi.” (QS 33:47)
4] /....qala kabiruhum...../

e yang tertua di antara mereka berkata, ..... " (QS 12:80)
[5] /...innahi lakabirukum .../
I Sesungguhnya dia adalah pemimpin kalian .....” (QS 26:49)
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Di dalam contoh [3], [4], dan [5] terdapat kata kabiran, kabiruhum, dan lakabirukum yang
dipadankan dengan menerangi, tertua, dan pemimpin atau dalam bahasa Inggris brighten, the
oldest, and the leader. Kata menerangi, tertua dan pemimpin di dalamnya terdapat afiks me-, ter-
, dan pe(N).

Kata kabir memiliki bentuk padanan berupa kata majemuk yang ditunjukkan oleh
contoh-contoh sebagai berikut.
[6] /....wa ‘abiina syaikhun kabirun/

TR sedangkan bapak kami adalah seorang tua yang telah lanjut usia.” (QS 28:23)
Di dalam contoh [6], terdapat kata kabirun yang dipadankan dengan lanjut usia atau dalam
bahasa Inggris very old. Kata lanjut usia tergolong kata majemuk dalam BI.

Kata kabir memiliki bentuk padanan berupa kata bereduplikasi yang ditunjukkan oleh
contoh-contoh sebagai berikut.
(71 /subhanhii wa ta'ala ‘amma yagalina ‘uluwwan kabiran/

“*Mahasuci dan Mahatinggi Dia seitnggi-tingginya dari apa vang mereka katakan.” (QS

17:43)
[8]  /fala tuti’i I-kafirina wa jahidhum bihi jihdadan kabiran/

“Oleh karena itu, janganlah kamu tunduk kepad orang-orang kafir dan perangilah mereka

dengan (Qur'an) ini dengan sungguh-sungguh.” (QS 25:52)
91 /... Wa ‘atau ‘utuwwan kabiran.../

*..... mereka benar-benar telah melewati batas...” (QS 25:21)
Di dalam contoh [7], [8], dan [9] terdapat kata kabiran yang tergabung dalam suatu konstruksi
frasa nomina yang digarisbawahi. Frasa nomina tersebut menduduki suatu fungsi yang
merupakan ciri khas BA dan dalam gramatika tradisi BA disebut sebagai mafitl mutlag
‘emphasis adverb’. Ketiga konstruksi tersebut dipadankan dengan kata-kata bereduplikasi yang
meliputi setinggi-tingginya, sungguh-sungguh, dan benar-benar.

Kata kabir memiliki bentuk padanan berupa kata “berproleksem™ yang ditunjukkan oleh
contoh-contoh sebagai berikut.
[10] /... Inna-llaha kana ‘aliyvan kabiran/

IR sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar...” (QS 4:34)

[11] /..wa anna-llaha huwa - "aliyyu I-kabiry/
e dan sesungguhnya Allah Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS
31:30)

Di dalam contoh [10] dan [11], terdapat kata kabiran dan al-kabiru/yang dipadankan dengan
Mahabesar atau dalam bahasa Inggris Most great. Kata Mahabesar terdiri dari proleksem Maha-
dan morfem dasar besar. Maha- disebut sebagai proleksem karena merupakan morfem terikat
yang memiliki makna leksikal bukan gramatikal dan terletak sebelum morfem dasarnya
(Kridalaksana, 1989: 233).

Kata kabir sebagaimana dalam [10] dan [11] disebut sebagai sivag al-mubalagah
‘intensive adjective’. Memang diakui beberapa SM memiliki bentuk yang sama sivag al-
mubdalagah (Al-Gulayainiy, 1993: 19). Untuk dapat membedakannya dapat ditentukan melalui
kata yang diatributi kata kabir. Ketika kata kabir dikaitkan dengan Tuhan atau nama-nama tuhan
baik dalam frasa maupun klausa, maka maka kata kabir merujuk pada sivag al-mubalagah.

Dari uraian-uraian di atas, dapat diketahui bahwa kata kabir dapat dipadankan dengan
berbagai bentuk dalam BI. Berbagai variasi bentuk padanan itu menunjukkan bahwa SM dapat
memiliki berbagai bentuk padanan dalam BI. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
berbagai padanan itu antara lain ialah perbedaan leksikon dan perbedaan gramatika. Kata kabir
memiliki sifat homonimi dan inilah yang dimaksud dengan faktor perbedaaan leksikon. Adapun
faktor gramatika yang dimaksud ialah adanya ketidaksepadanan sistem klausa seperti struktur
ber-maf’iil mutlaq. Berbagai variasi bentuk padanan itu juga mengindikasikan berbagai jenis
variasi kategorial padanan SM dalam BI yang akan dijelaskan sebagai berikut.
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Variasi Kategorial Padanan kabir dalam BI

Kata kabir dalam BA tergolong sebagai kelas nomina. Akan tetapi ketika dipadankan
dalam BI, kata tersebut dapat memiliki berbagai variasi kategorial. Kata kabir dapat dipadankan
dengan adjektiva dalam BI. Hal ini tampak pada contoh [1], [2], [4], [10] dan [11] dimana kata
kabir dipadankan dengan besar, berat, tertua dan Mahabesar. Kata-kata tersebut digolongkan
sebagai adjektiva karena dapat menduduki fungsi atributif secara langsung, dapat
diperbandingkan, dapat diafiksasi dengan ter- (superlative affix), dan memiliki komponen makna
adjektiva dalam hal ini dimensi dan usia. Terdapat 42 kata kabir yang dipadankan dengan
adjektiva dalam BI dari 49 kata kabir yang ada. Tidak mengherankan apabila kata ini seringkali
dipadankan oleh pembelajar BA berbahasa Indonesia dengan adjektiva karena frekuensi itu.

Meskipun sebagian besar dipadankan dengan adjektiva, kata kabir juga dapat dipadankan
dengan adverbia ataupun nomina. Hal ini dapat dilihat pada contoh [7], [8] dan [9] dimana kata
kabir dipadankan dengan kata bereduplikasi setinggi-tingginya, sungguh-sungguh, dan benar-
benar. Ketiga kata ini disebut sebagai adverbia karena mewatasi adjektiva Mahatinggi, dan
verba perangilah serta melewati batas. Kata kabir dipadankan pula dengan nomina sebagaimana
tampak pada contoh [5] dimana kata kabir dipadankan dengan pemimpin. Kata ini dalam BI
tergolong sebagai nomina yang ditandai oleh prefiks pe-. Afiks ini memiliki makna gramatikal
agentif.

Dari uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa kata kabir dapat memiliki variasi
kategorial berupa adjektiva, nomina dan adverbia. Munculnya berbagai variasi ini kriteria
disebabkan oleh perbedaan identifikasi kelas kata BA dengan BI. Veerstegh (1997: 251)
menjelaskan bahwa dalam penggolongan kata, gramatika tradisi Arab menggunakan kriteria
logis, vaitu penggolongan kata berdasar kriteria bentuk/morfologi dan makna/semantik.
Sementara itu, penggolongan kata BI dilakukan dengan menggunakan kriteria
linguistik/ditribusional/sintaktik sebagaimana yang dilakukan oleh Kridalaksana (2005: 44) dan
Ramlan (1991: 58).

KESIMPULAN & SARAN

SM kabir memiliki berbagai padanan bentuk dalam BI yang dalam penelitian ini mencakup kata
monomorfermik, kata berafiks, kata majemuk, kata berproleksem, dan kata berduplikasi.
Berbagai variasi ini disebabkan oleh sifat homonimi kabir dan distribusinya dalam suatu struktur
sintaksis. Hal ini juga memiliki keterkaitan dengan kategori padanan. Meskipun tergolong
nomina, SM kabir memiliki variasi kategorial yang meliputi adjektiva, nomina dan adverbia
ketika dipadankan dalam BI. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi hipotesis dalam penelitian
lanjutan bahwa SM bukanlah penggolangan kata berdasar kriteria distribusional melainkan
berdasara kriteria logis.
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